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Neraca perdagangan Indonesia pada Februari 2022 kembali mencatatkan surplus sebesar 
USD 3,83 Miliar. Surplus perdagangan bulan ini meningkat dibandingkan bulan Januari lalu 
yang mencatat surplus USD 0,93 Miliar. Surplus neraca perdagangan Indonesia di bulan 
Februari 2022 bersumber dari surplus non migas senilai USD 5,73 Miliar dan defisit migas 
senilai USD 1,91 Miliar (Grafik 1). Secara kumula�f, pada periode Januari-Februari 2022, 
surplus neraca perdagangan mencapai USD 4,79 Miliar. Nilai surplus ini melampaui 
surplus Januari-Februari 2021 yang hanya mencapai USD 3,95 Miliar. 

Oleh: Fairuz Nur Khairunnisa

Grafik 1. Neraca Perdagangan Bulanan  
Januari 2021 – Februari 2022
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Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA

Neraca Perdagangan Februari Surplus 
Mencapai USD 3,83 Miliar 

*Ket: Februari 2022 Angka Sementara



Bahan Bakar Mineral Merupakan Produk Penyumbang
Surplus Terbesar Indonesia di Februari 2022

PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA

Grafik 3. Produk Utama 
Penyumbang Surplus dan Penyebab Defisit Februari 2022

Komoditas Indonesia yang menjadi 
penyumbang surplus terbesar di 
bulan Februari 2022 adalah Bahan 
Bakar Mineral (HS 27) sebesar USD 
2,79 Miliar, disusul kemudian Lemak 
dan Minyak Hewan/Naba� (HS 15) 
sebesar  USD 2,38 Miliar, Besi dan 
Baja (HS 72) sebesar USD 0,88 Miliar, 
dan Logam Mulia, Perhiasan/Permata 
(HS 71) sebesar USD 0,74 Miliar 
(Grafik 3). Sementara itu, produk 
penyumbang defisit perdagangan 
terbesar adalah Mesin dan Peralatan 
M e ka n i s  ( H S  8 4 ) ,  M e s i n  d a n 
Perlengkapan Elektrik (HS 85), dan 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)

surplus senilai USD 0,73 
Miliar, dan India menyum-
bang surplus sebesar USD  
0,69 Miliar.  Sementara itu, 
RRT yang merupakan mitra 
dagang terbesar Indonesia 
mencetak defisit paling 
�nggi sebesar USD 0,86 
Miliar, diiku� dengan Saudi 
Arabia sebesar USD 0,45 
Miliar, Thailand sebesar 
U S D  0 , 4 5  M i l i a r  d a n 
Australia sebesar USD 0,39 
Miliar (Grafik 2). 

04

Plas�k dan Barang dari Plas�k (HS 39) masing-masing dengan nilai sebesar USD USD 1,73 
Miliar, USD 0,77 Miliar dan USD 0,61 Miliar (Grafik 3). 

Penyebab Defisit Terbesar Penyumbang Surplus Terbesar

Grafik 2. Negara Utama 
Penyumbang Surplus dan Defisit Februari 2022
Penyebab Defisit Terbesar Penyebab Surplus Terbesar

Sumber: BPS 
(diolah PuskaDaglu BPPP, 
Maret 2022)

*Ket: Februari 2022 
Angka Sementara

Negara mitra dagang yang menyumbang surplus perdagangan terbesar pada Februari 2022 
diantaranya yaitu Amerika Serikat dengan nilai surplus mencapai USD 1,73 Miliar, Filipina

*Ket: Februari 2022 Angka Sementara

Amerika Serikat Menjadi Negara Penyumbang Surplus 
Terbesar Indonesia pada Februari 2022
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Kinerja Ekspor Indonesia

05

Dua tahun berlalu sejak pandemi Covid-19, kinerja ekspor non migas Indonesia semakin 
menunjukkan pemulihan seiring dengan performa ekonomi dunia yang saat ini 
menunjukan perbaikan. UNCTAD (2022) menyatakan beberapa faktor pendorong 
pemulihan kinerja perdagangan global antara lain kenaikan harga komoditas, subsidi 
akibat pandemi serta perbaikan daya beli akibat dampak posi�f s�mulus ekonomi. 
Sen�men posi�f ini secara langsung mendorong kinerja ekspor non migas sejumlah 
negara ekspor�r, termasuk Indonesia karena beberapa negara tujuan ekspor Indonesia 
juga mulai membaik perekonomiannya.

Perbaikan Ekonomi Dunia Mendorong Kinerja Ekspor 
Non Migas Indonesia ke Sejumlah Negara Tujuan

Oleh: Fitria Faradila

Tabel 1. Ekspor non migas ke beberapa negara periode Februari 2022

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)*Ket: Februari 2022 Angka Sementara

Berdasarkan negara tujuan, ekspor non migas Indonesia periode Februari 2022 masih 
didominasi oleh RRT dengan pangsa 19,1%. Nilai ekspor non migas ke RRT tercatat sebesar 
USD, 3,72 Miliar, naik signifikan sebesar 26,14% dibandingkan nilai ekspor periode yang sama 
tahun lalu (YoY) (Tabel 1). 
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Ekspor Non Migas Indonesia pada Januari-Februari 
2022, Masih Menunjukkan Peningkatan

Kenaikan ini ditopang oleh melonjaknya ekspor beberapa komodi� ke pasar RRT antara lain 
Unwrought �n bukan paduan (HS 80011000) dan bijih dan konsentrat alumunium (HS 
26060000). Walaupun pangsa ekspor untuk kedua HS masih kecil, namun mampu 
mencatatkan pertumbuhan ekspor yang ter�nggi ke pasar RRT. Ekspor Unwrought �n bukan 
paduan ke pasar RRT melonjak dari USD 0,62 Juta pada Februari 2021 menjadi USD 95,84 
Juta pada bulan Februari 2022. Sementara, ekspor bijih dan konsentrat alumunium di pasar 
RRT meningkat sebesar 121,72% (YoY). 

Kinerja Ekspor Indonesia

Pasar ekspor non migas terbesar lainnya adalah Amerika Serikat dengan pangsa 12,29%. 
Amerika Serikat merupakan salah satu mitra dagang yang pen�ng bagi Indonesia. Selain 
sebagai salah satu tujuan utama ekspor non migas Indonesia, perdagangan dengan Amerika 
Serikat juga berkontribusi pada pencapaian surplus neraca perdagangan Indonesia. Pada 
bulan Februari 2022, ekspor non migas ke negara Paman Sam ini meningkat signifikan 
sebesar 28,89% (YoY) menjadi USD 2,39 Miliar. Kenaikan tersebut berasal dari ekspor 
peralatan pendukung untuk Printed Circuit Board (PCB) (HS 85437090), sepatu olahraga (HS 
64041190), CPO (HS 15119020), serta Plywood (HS 44123100). Kenaikan ekspor non migas 
ke pasar Amerika Serikat diakibatkan oleh faktor demand driver dimana daya beli masyarakat 
di negara tujuan tersebut meningkat. Untuk meminimalisir dampak Covid-19, pemerintah AS 
melakukan kebijakan ekspansi sekitar USD 6 Triliun yang diperuntukan untuk menyaluran 
program bantuan langsung tunai, mengatasi permasalahan supply chain dan memperkuat 
sektor manufaktur. Kebijakan fiskal ini mampu mendorong �ngkat pertumbuhan AS hingga 
mencapai 5,70% pada tahun 2021 (Reuters, 2022).

Negara tujuan lainnya yang kerap memberikan kontribusi bagi pencapaian ekspor non migas 
Indonesia adalah Jepang. Pada bulan Februari, nilai ekspor non migas ke Jepang tercatat USD 
1,71 Miliar, meningkat 41,9% (YoY) (Tabel 1). Kebijakan s�mulus moneter yang dilakukan 
oleh Bank of Japan dengan menjaga nilai suku bunga yang rendah mampu mendorong 
pertumbuhan sektor industri. Kenaikan ekspor non migas ke pasar negara Sakura ini pun 
ditopang oleh bahan/baku penolong, seper� bijih dan konsentrat tembaga (HS 26030000) 
serta batubara (HS 27011210, 27011290, dan 27011900). 

Secara kumula�f, ekspor non migas Indonesia pada Januari-Februari 2022 ke beberapa 
negara tujuan menunjukkan perbaikan yang lebih baik lagi. Hal ini menunjukkan bahwa 
ekspor non migas Indonesia mulai pulih ke level yang mungkin lebih baik dibandingkan 
kondisi pre-pandemi. 
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Dari beberapa negara utama, hanya ekspor non migas ke Vietnam saja yang mengalami 
penurunan secara kumula�f. Penurunan ekspor non migas ke Vietnam tercatat 0,70% pada 
periode kumula�f Januari-Februari 2022. Nilai ekspor non migas ke beberapa negara yang 
justru meningkat pada Januari-Februari 2022 dibandingkan periode yang sama tahun 2021, 
diantaranya ke pasar: RRT (20,63%), AS (40,40%), Jepang (31,37%), India (51,80%), Malaysia 
(31,74%), Korea Selatan (63,10%), Filipina (24,14%), Singapura (19,56), Taiwan (42,54%), 
Thailand (3,86%), Belanda (56,76%), Swiss (565,20%), Bangladesh (47,67%),  Pakistan 
(3,84%), Jerman (18,90%), Australia (7,61%), Italia (91,89%), Spanyol (34,06%), dan Turki 
(94,03%) (Tabel 2). 

Kinerja Ekspor Indonesia

Tabel 2. Ekspor Non Migas ke Beberapa Negara 
Periode Januari-Februari 2022

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)*Ket: Februari 2022 Angka Sementara



Kinerja Ekspor Indonesia
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Capaian kinerja ekspor pada Februari menunjukkan berlanjutnya pertumbuhan posi�f 
perdagangan Indonesia di tahun 2022. Nilai total ekspor Indonesia pada Januari-Februari 
2022 tercatat USD 39,64 Miliar tumbuh 29,75% YoY, terdiri dari ekspor non migas USD 
37,74 Miliar dan ekspor migas USD 1,90 Miliar. Ekspor non migas tumbuh signifikan 
31,02% YoY sedangkan ekspor migas naik 8,69% YoY. Pertumbuhan ekspor periode 
Januari-Februari 2022 dibandingkan periode yang sama tahun lalu didorong oleh 
peningkatan ekspor dari seluruh sektor. Namun demikian, ekspor sektor Pertambangan 
menjadi sektor yang mengalami peningkatan ter�nggi dengan peningkatan sebesar 
42,84% YoY. Sementara itu, sektor Industri tumbuh sebesar 29.57%, sektor Pertanian naik 
11,45% dan sektor Migas naik 8,69% YoY.

Capaian Posi�f Ekspor Produk Utama 
Terus Berlanjut 

Oleh: Hasni

Tabel 3. Pertumbuhan Ekspor Produk Non Migas HS 2 digit Periode Jan-Feb 2022

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)*Ket: Februari 2022 Angka Sementara
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Beberapa produk ekspor non migas Indonesia yang menunjukkan peningkatan signifikan 
pada Januari-Februari 2022 dibanding Januari-Februari 2021, antara lain Bijih, terak dan 
abu logam (HS 26) naik 220,43% YoY; Logam mulia, perhiasan/permata (HS 71) meningkat 
96,39% serta Besi baja (HS 72) naik 83,95% YoY. Sementara itu, Karet dan Barang dari Karet 
(HS 40) mengalami penurunan ekspor sebesar 6,02% YoY (Tabel 3). 

Tidak dapat dipungkiri naiknya harga komoditas di kancah internasional memberikan 
dampak posi�f bagi capaian kinerja ekspor Indonesia pada Januari-Februari 2022. 
Beberapa harga komoditas global yang meningkat antara lain minyak mentah, batubara, 
gas alam dan produk pertambangan lain, yang notabene merupakan komoditas ekspor 
andalan nasional.

Pada Januari-Februari 2022 kinerja ekspor Emas/Perhiasan (HS 71) tercatat tumbuh 
signifikan 96,39% YoY. Pada grafik dibawah terlihat bawah kinerja ekspor HS 71 tahun 2021 
mengalami pergerakan yang fluktua�f, dimana pergerakan ekspor tersebut terlihat sejalan 
dengan pergerakan harga emas pada periode yang sama (Grafik 4). Demikian juga pada dua 
bulan pertama di awal tahun 2022 ini. Di tengah pemulihan ekonomi akibat pandemi Covid-
19, kinerja ekspor emas/perhiasan semakin berkilau. Negara tujuan ekspor HS 71 adalah 
Swiss dengan pangsa ekspor di tahun 2021 mencapai 22,51%.

Ekspor Perhiasan Berkilau Di Tengah Pemulihan Ekonomi 

Kinerja Ekspor Indonesia

Grafik 4. Pergerakan Ekspor Emas/Perhiasan dengan Harga Emas Dunia

Sumber: BPS dan Pinksheet Worldbank (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)*Ket: Februari 2022 Angka Sementara
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Berdasarkan regulasi yang ditetapkan oleh pemerintah melalui Peraturan Menteri 
Keuangan Nomor 152/PMK.010/2021 tentang Penetapan Tarif Bea Masuk Dalam rangka 
Persetujuan Kemitraan Ekonomi Komprehensif antara Republik Indonesia dan Negara-
Negara EFTA, seper� ekspor emas ke Swiss yang merupakan produk andalan ekspor 
Indonesia ke negeri Palang Merah dikenakan tarif 0% dan berlaku sejak 1 November 2021. 

Kinerja Ekspor Indonesia

Kerja sama dengan empat negara EFTA ini menjadi harapan baru untuk meningkatkan 
akses pasar produk-produk andalan ekspor Indonesia ke pasar non tradisional. Di sisi lain, 
kerja sama ini juga memberikan kemudahan akses melalui penghapusan tarif bea masuk 
untuk barang yang dipasarkan oleh keempat negara EFTA di Indonesia, seper� produk 
farmasi dan alat-alat kesehatan. Dengan demikian kerja sama Indonesia-EFTA CEPA 
diharapkan �dak hanya memperluas akses pasar tapi juga mempermudah perolehan 
alterna�f bahan baku dan barang modal bagi industri dalam negeri.

Tahun 2022 total cadangan emas dunia 
tercatat sebesar 35,54 Ribu Ton. Negara 
dengan cadangan emas terbesar adalah 
Amerika Serikat sebesar 8,13 Ribu Ton, 
sedangkan Jerman dan Italia menempa� 
urutan kedua dan ke�ga dengan cadangan 
emas masing-masing mencapai hampir 
3,36 Ribu Ton dan 2,45 Ribu Ton. Rusia 
yang saat ini sedang berkonflik dengan 
Ukraina memiliki cadangan 2,30 Ribu Ton 
emas. Sementara jumlah cadangan emas 
Indonesia tahun 2022 menurut data yang 
bersumber dari Interna�onal Financial 
Sta�s�cs (IFS) berada di posisi 43 dunia 
dengan volume cadangan emas mencapai 
78,60 Ton (Tabel 4).

Tabel 4. Negara dengan Cadangan Emas 
Terbesar, 2022

Sumber: International Financial Statistics, 2022

Melalui regulasi ini, sejumlah produk ekspor 
Indonesia termasuk emas dan perhiasan 
dibebaskan dari tarif bea masuk di negara-
negara yang tergabung dalam European Free 
Trade Associa�on (EFTA) yaitu Swiss, Islandia, 
Norwegia dan Liechtenstein. Adapun kerja 
sama dengan Kawasan ini dalam bentuk 
kerangka Indonesia – EFTA Comprehensive 
Economic Partnership Agreement/IE-CEPA.

Sumber: Wikipedia, 2022EFTA Member Country
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Dari Grafik 5 terlihat bahwa volume permintaan (demand) dunia pada tahun 2020 
mengalami penurunan sebagai akibat dari pandemi Covid-19. Selanjutnya pada tahun 
2021 permintaan emas dunia berangsur pulih, dan kembali mencapai lebih dari 4 Ribu 
Ton. Pertumbuhan rata-rata volume permintaan emas dunia selama lima tahun terakhir 
turun 3,1% per tahun. Sedangkan pasokan (supply) emas dunia pada periode yang sama 
hanya turun 0,1% per tahun.

Kinerja Ekspor Indonesia

Sebagai salah satu dampak dari konflik Rusia-Ukraina yang terjadi sejak tanggal 24 
Februari 2022, Rusia berencana akan melakukan transaksi dagang menggunakan emas, 
Rubel dan Renminbi, hal ini dilakukan untuk membalas �ndakan Amerika Serikat yang 
memberikan sanksi ekonomi kepada Rusia. Emas yang menjadi salah satu komoditas 
andalan ekspor Rusia, selain gas dan minyak bumi, juga mengalami peningkatan harga di 
�ngkat global. Harga emas yang meningkat ini tentu dapat memberikan peluang yang baik 
bagi peningkatan ekspor emas dan perhiasan Indonesia pada bulan berikutnya.

Grafik 5. Kondisi Supply dan Demand Emas 
Dunia 2017-2021

Sumber: World Gold Council, 2022
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Kondisi dunia yang saat ini tengah menghadapi krisis energi semakin diperparah dengan 
adanya konflik antara Rusia dan Ukraina. Pengalihan penggunaan energi alterna�f ke arah 
green dan sustainable energy menyebabkan terjadinya kenaikan permintaan akan minyak 
naba� dunia. Tarik menarik antara kebutuhan minyak naba� sebagai kebutuhan pokok pangan 
dan kebutuhan sebagai bahan baku energi (biofuel) pada akhirnya menyebabkan harga 
minyak naba� dunia ikut terkerek. Minyak naba� yang banyak digunakan sebagai bahan baku 
alterna�f energi diantaranya adalah Soybean Oil, Sunflower Oil, Palm Oil, dan Rapeseed Oil. 

Perkembangan Ekspor dan Harga Minyak Naba� Dunia di 
Tengah Krisis Energi dan Konflik Rusia-Ukraina

Oleh: Rahayu Ningsih

Grafik 6. Pangsa Ekspor Utama Dunia untuk Minyak Naba� 
dan Hewani (HS 15)

Sumber: ITC Trademap, 2022

Dalam posisi peta per-
dagangan minyak naba� 
dunia, Indonesia me-
rupakan produsen utama 
minyak naba� untuk Palm 
Oil dan Coconut Oil. Dari 
total nilai ekspor dunia 
untuk HS 15 (Animal and 
Vegetable fats and oils), 
I n d o n e s i a  m e m i l i k i 
pangsa sebesar 20,28% 
disusul Malaysia (13,21%), 
Ukraina (6%), Belanda 
(5,64%), dan Spanyol 
(4,68%) (Grafik 6). 

Dari 10 negara utama pemasok minyak naba�, Indonesia, Malaysia, dan Belanda adalah 
pemasok terbesar untuk Palm Oil. Ukraina dan Rusia merupakan pemasok utama 
Sunflower Oil. Untuk Soybean Oil, Amerika Serikat dan Argen�na adalah ekspor�r 
utamanya. Sementara, Spanyol adalah pemasok terbesar Olive Oil sedangkan Jerman dan 
Kanada merupakan ekspor�r utama Rapeseed Oil. 
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Palm Oil, Sunflower Oil, dan Soybean Oil Memainkan 
Peranan Pen�ng dalam Perdagangan Minyak Naba� Dunia

Dalam perdagangan minyak naba� dunia, pecahnya perang antara Rusia dan Ukraina 
diprediksi akan semakin memperparah kondisi krisis energi dunia karena akan 
mengancam terjadinya disrupsi pasokan Sunflower oil di pasar dunia. Kedepannya hal 
tersebut �dak hanya berdampak terhadap kondisi krisis energi, pada jangka menengah 
dan panjang hal ini berpotensi menyebabkan terjadinya krisis dan inflasi bahan pangan. 
Padahal, tanpa adanya perang Rusia dan Ukraina, sejak tahun 2020 saja harga minyak 
naba� dunia sudah terus mengalami kenaikan. Puncak kenaikan ter�nggi adalah pasca 
terjadinya invasi Rusia ke Ukraina pada tanggal 24 Februari lalu (Grafik 7). 

Grafik 7. Perkembangan Harga Minyak Naba� Dunia Periode Januari 
2003-2022

Sumber: FAO dan Index Mundi, 2022

Commodity Review

Berdasarkan klasifikasi HS 4 digit dari kelompok HS 15, perdagangan minyak naba� dunia 
didominasi oleh Palm Oil and its frac�on (32,14%), Sunflower Seed and Oil (13,26%), dan 
Soybean Oil and its frac�on (9,74%). Sementara untuk Rapeseed Oil, Olive Oil, dan 
Coconut Oil hanya memiliki pangsa masing-masing sebesar 7,73%; 7,55%; dan 5,78% 
(Tabel 5). Melihat kondisi tersebut, dapat dikatakan bahwa Indonesia, Ukraina, Rusia serta 
Amerika Serikat dan Argen�na merupakan negara yang memegang peranan pen�ng 
dalam menjamin pasokan minyak naba� dunia. Oleh karena itu pecahnya perang Rusia 
dan Ukraina �dak dapat dianggap sepele karena kedua negara tersebut merupakan 
produsen kunci untuk minyak naba� yang sangat dibutuhkan oleh dunia. 
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Namun demikian, bagaimanakah posisi dari masing-masing negara produsen utama 
minyak naba� dunia melihat kondisi krisis energi dan bahan pangan ke depan? Argen�na 
sebagai produsen utama Soybean Oil telah memberlakukan kenaikan pajak ekspornya 
untuk Soybean Meal dan Oil. Kebijakan ini dibuat untuk menekan ekspor komodi� tersebut 
karena pasokan domes�k semakin berkurang seiring meningkatnya ekspor karena 
�ngginya harga dan permintaan pasar global. Kebijakan yang diterapkan oleh Indonesia 
�dak jauh berbeda dengan Argen�na. Selain pemberlakuan pajak ekspor produk sawit dan 
turunannya, pemerintah juga mengeluarkan kebijakan Domes�c Price Obliga�on dan 
Domes�c Market Obliga�on. Adapun kebijakan tersebut bertujuan untuk memberi 
jaminan pasokan bahan baku minyak goreng yang berasal dari sawit. Berdasarkan data BPS, 
nilai ekspor Indonesia untuk Palm Oil and its frac�on pada tahun 2021 tercatat sebesar USD 
26,66 Miliar dengan total pangsa sebesar 81,21% dari total ekspor HS 15 (Tabel 6). 

Commodity Review

Tabel 5. Perkembangan Ekspor Dunia untuk Minyak Naba� dan Hewani (HS 15) 

Sumber: ITC Trademap, 2022

Tabel 6. Perkembangan Ekspor Indonesia untuk Minyak Naba� dan Hewani (HS 15) 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)



Sama halnya dengan ekspor, Palm Oil, Sunflower Oil, dan Soybean Oil juga merupakan 
minyak naba� utama yang diimpor dengan total pangsa ke�ganya sebesar 55,43% dari 
total impor HS 15 (Tabel 7). Melihat data impor, dapat diprediksi jika pasokan Sunflower Oil 
berkurang atau terganggu, maka permintaan Palm Oil dan Soybean Oil sebagai alterna�f 
akan meningkat.  

Commodity Review

Lain halnya kondisi negara produsen sekaligus ekspor�r minyak naba� dunia, beberapa 
negara yang masih mengandalkan impor minyak naba� untuk kebutuhan domes�knya 
menunjukkan kekhawa�rannya jika perang Rusia dan Ukraina terus berlanjut. 

Tabel 7. Perkembangan Impor Dunia untuk Minyak Naba� dan Hewani (HS 15) 

Sumber: Trademap, 2022

India dan RRT merupakan dua negara 
impor�r utama untuk minyak naba� 
dengan pangsa masing-masing sebesar 
10,69% dan 10,07%. Sementara Amerika 
Serikat dan Belanda selain sebagai 
ekspor�r utama, kedua negara tersebut 
juga merupakan impor�r utama dunia 
untuk minyak naba� dengan pangsa 
masing-masing sebesar 6,51% dan 6,40% 
(Grafik 8). Amerika diperkirakan �dak 
ter la lu  terdampak  karena  �dak 
mengimpor 

Grafik 8. Pangsa Impor�r Utama Dunia untuk 
Minyak Naba� dan Hewani (HS 15)

Sumber: ITC Trademap, 2022

   minyak naba� dari Rusia dan hanya sedikit mengimpor dari Ukraina. Pemasok 
utama Amerika Serikat berasal dari Kanada dan Indonesia yakni Rapeseed Oil dan Palm Oil 
dengan total pangsa keduanya sebesar 56,45%. Sementara RRT kemungkinan akan 
terdampak dikarenakan impor utamanya selain dari Indonesia dan Malaysia, juga mengimpor 
dari Ukraina dan Rusia dengan total pangsa sebesar 18,57%. Untuk India, dimana 59,1% 
kebutuhan minyak naba� berasal dari domes�k dan 40,9% masih impor, tentu perang juga 
akan sangat berdampak karena 18,84% nya merupakan impor Sunflower Oil yang berasal dari 
Rusia dan Ukraina.

Dampak Konflik Rusia-Ukraina terhadap Negara-negara Pengimpor Utama 
Minyak Naba� Dunia
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Kelompok produk Besi dan Baja (HS 72) adalah salah satu produk yang termasuk dalam 
kelompok produk penyumbang surplus bagi perdagangan Indonesia. Selain itu, nilai 
ekspor produk Besi dan Baja (HS 72) pada periode Januari-Februari 2022 menyumbang 
ekspor sebesar USD 4,10 Miliar (angka sementara BPS), meningkat signifikan sebesar 
83,95% YoY dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya (Tabel 8). Disisi lain, 
ekspor secara bulanan pada bulan Februari 2022 mencapai USD 1,86 Miliar dan 
mengalami peningkatan sebesar 50,94% YoY, namun turun sebesar 16,67% MoM. 

Besi Baja dan Produk Besi Baja (HS 72 dan 73) adalah Produk 
Ekspor Indonesia Yang Perlu Terus Di�ngkatkan Ekspornya

Oleh: Naufa Muna

Tabel 8. Produk Utama Ekspor Non Migas Periode Januari-Februari 2022

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)*Ket: Februari 2022 Angka Sementara



17

Sektor industri  Besi dan Baja (HS 72) 
diproyeksikan akan terus tumbuh, terutama 
didorong oleh kebutuhannya yang secara luas 
digunakan pada berbagai sektor industri lain. 
Grafik 9 menunjukkan bahwa sektor yang 
menggunakan produk Baja adalah Sektor 
Produk Logam (pangsa 37,7%), sektor 
Teknologi Mekanik (28,7%), sektor Konstruksi 
(12,4%), sektor Kendaraan dan Bagiannya 
(8,3%),  Sektor Mesin-mesin Elektrik (7,8%) 
dan Sektor Transportasi Lainnya (5,1%). 

Commodity Review

Grafik 9. Distribusi Sektor Pengguna 
Baja Pada Tahun 2020

Sumber: Statista, 2021

Berdasarkan angka realisasi BPS, ekspor Besi, Baja dan Barang Daripadanya (HS 72 dan 73) 
pada periode Tahun 2021 mencapai USD 22,55 Miliar, meningkat 87,11% YoY. Berdasarkan 
jenis produknya, kelompok produk dari sektor Besi, Baja dan Barang Daripadanya (HS 72 
dan 73) dapat dibedakan menjadi 18 kelompok produk. Ekspor utama Indonesia dari 
kelompok ini adalah Produk Lembaran (HRC/CRC) dengan nilai ekspor sebesar USD 7,52 
Miliar pada tahun 2021, meningkat sebesar 108,55% YoY. 

Dikarenakan banyaknya penggunaan hasil dari industri Besi dan Baja, maka kinerja 
perdagangan Indonesia dari kelompok produk Barang Dari Besi dan Baja (HS 73) juga dirasa 
perlu untuk diketahui. Oleh karena itu, commodity reiew ini akan membahas perkembangan 
kinerja perdagangan kelompok produk Besi, Baja dan Barang Daripadanya (HS 72 dan 73).

Produk utama lainnya adalah produk 
Paduan Fero dengan nilai ekspor 
sebesar USD 7,13 Miliar, tumbuh 
50,16% YoY. Disusul kemudian oleh 
Produk Besi Baja Lainnya dengan nilai 
ekspor USD 3,95 Miliar dan Besi Baja 
Lembaran Setengah Jadi (Slab) 
dengan nilai ekspor USD 1,84 Miliar. 
Ekspor kedua kelompok produk 
tersebut masing-masing tumbuh 
sebesar 119,35% YoY dan 345,57% 
YoY. Kelompok Produk Besi Baja 
Batangan adalah kelompok produk 
selanjutnya dengan nilai ekspor 
sebesar USD 529,32 Juta, meningkat 
sebesar 167,97% YoY (Tabel 9). 

Tabel 9. Ekspor Besi, Baja dan Barang 
Daripadanya Tahun 2021 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)



Grafik 10. Neraca Perdagangan Sektor Besi, Baja dan 
Barang Daripadanya (HS 72 dan 73) Indonesia Tahun 2021

Sumber: BPS 
(diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)
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Pada tahun 2021, Besi, Baja dan Barang Daripadanya (HS 72 dan 73) menyumbang surplus 
perdagangan sebesar USD 7,46 Miliar. Surplus perdagangan tersebut meningkat sebesar 
208,92% dibandingkan tahun sebelumnya yang hanya memberikan surplus perdagangan 
sebesar USD 2,41 Miliar. 

Kelompok produk yang menjadi penyumbang surplus perdagangan pada sektor Besi, Baja 
dan Barang Daripadanya (HS 72 dan 73) pada tahun 2021 adalah kelompok produk Paduan 
Fero dengan surplus mencapai USD 4,49 Miliar. Disusul kemudian oleh Produk Besi Baja 
Lainnya dengan surplus sebesar USD 3,04 Miliar dan Produk lembaran (HRC/CRC) dengan 
surplus sebesar USD 2,72 Miliar. Tiga produk lain yang juga memberikan nilai surplus bagi 
perdagangan sektor Besi, Baja dan Barang Daripadanya (HS 72 dan 73) Indonesia pada 
tahun 2021 adalah Besi (Pig Iron) dengan nilai surplus sebesar USD 51,07 Juta, Kelompok 
Besi Baja Struktur dengan surplus sebesar USD 36,88 Juta dan Kelompok Pegas/Springs 
dengan surplus sebesar USD 32,66 Juta.
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Sementara itu, kelompok produk yang menjadi penyumbang utama defisit perdagangan 
pada sektor Besi, Baja dan Barang Daripadanya (HS 72 dan 73) pada tahun 2021 adalah 
Limbah dan Skrap Besi Baja dengan defisit perdagangan sebesar USD 639,53 Juta. Disusul 
kemudian oleh Produk Besi Baja Batangan dengan defisit perdagangan sebesar USD 
485,08 Juta dan Tabung/Pipa Besi Baja sebesar USD 469,58 Juta. 

Produk lainnya yang juga 
m e n j a d i  p e ny u m b a n g 
defisit perdagangan adalah 
Kelompok produk Sekrup, 
B a u t ,  M u r,  Pa ku ,  D s b 
dengan defisit sebesar USD 
382,69 Juta dan Kelompok 
Lembaran Setengah Jadi 
(Slab) sebesar USD 370,98 
Juta. Berdasarkan Grafik 10 
dapat dilihat bahwa Barang 
Dari Besi dan Baja (HS 73) 
adalah penyumbang defisit 
bagi sektor Besi, Baja dan 
Barang Daripadanya (HS 72 
dan 73) Indonesia. 

USD Juta



Secara total, ekspor kelompok produk ini pada periode tersebut terutama ditujukan ke 
RRT dengan nilai ekspor mencapai USD 12,83 Miliar dengan pangsa ekspor sebesar 
56,90%, meningkat sebesar 69,81% YoY pada tahun 2021. Negara tujuan ekspor utama 
lainnya pada tahun yang sama adalah Taiwan dengan nilai ekspor USD 2,76 Miliar (pangsa 
ekspor 12,23%), meningkat sebesar 165,73% YoY dan India dengan nilai ekspor USD 1,07 
Miliar (pangsa ekspor 4,75%), meningkat sebesar 211,45% YoY. Disusul kemudian oleh 
Malaysia dengan nilai ekspor sebesar USD 769,10 Juta (pangsa 3,41%), meningkat sebesar 
74,36% YoY dan Italia dengan nilai ekspor sebesar USD 740,68 Juta (pangsa 3,28%), 
meningkat sebesar 404,30% YoY (Tabel 10). 
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Tabel 10. Ekspor Besi, Baja dan Barang Daripadanya Tahun 2021 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)

Pangsa ekspor Indonesia kepada lima negara tujuan ekspor utama tersebut mencapai 
80,57%. Sementara pangsa ekspor ke 10 negara utama tujuan espor Indonesia 
sebagaimana Tabel 2 di atas sebesar 90,54%. Hal ini menunjukkan konsentrasi yang �nggi 
dari ekspor dari Kelompok produk Besi, Baja dan Barang Daripadanya (HS 72 dan 73) 
Indonesia ke 10 negara utama Indonesia tersebut (Tabel 10).

Negara tujuan ekspor dengan nilai ekspor di atas USD 10 Juta dan mengalami peningkatan 
ekspor signifikan pada tahun 2021 adalah Mauritania dengan peningkatan ekspor 
mencapai 77004,99% YoY. Pasar yang juga mengalami pertumbuhan signifikan adalah 
pasar Kenya yang ekspornya tumbuh sebesar 13867,73% YoY dan Portugal sebesar 
1815,36% YoY. Disusul kemudian oleh pasar Sri Lanka yang ekspornya tumbuh sebesar 
833,28% YoY dan Italia dengan pertumbuhan sebesar 404,30% YoY. 

RRT Merupakan Negara Tujuan Utama Ekspor Besi, Baja, 
dan Barang Daripadanya Tahun 2021
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Besi dan Baja adalah salah satu produk ekspor Indonesia yang mengalami “berkah” 
peningkatan nilai ekspor dikarenakan mengalami peningkatan harga di pasar 
inernasional.  Harga Bijih besi atau Iron Ore diperkirakan akan tetap meningkat dan 
diperdagangkan pada USD 150,45/MT pada akhir kuartal tahun ini. Harga diproyeksikan 
juga akan tetap meningkat dalam waktu 12 bulan Ke depan sehingga akan diperdagangkan 
pada USD 168,07/MT (Tradingeconomics, 2022a). 

Commodity Review

Sementara itu, Baja diperkirakan akan diperdagangkan pada harga Yuan 5072,53/MT 
pada akhir kuartal tahun ini dan diproyeksikan akan diperdagangakan pada harga Yuan 
5432,48/MT dalam waktu 12 bulan (Tradingeconomics, 2022). Peningkatan harga steel 
dipengaruhi oleh penurunan produksi dunia akibat kondisi geopoli�k di Rusia dan 
Ukraina. Rusia menyumbang 7,2% dari ekspor global produk baja setengah jadi dan 
produk akhirnya, sementara pangsa Ukraina mencapai 3,8% pada tahun 2020 
(Garshenina, 2022). 

Harga Besi dan Baja di Pasar Internasional Diprediksi
Tetap Menguat di Tahun 2022

Proyeksi peningkatan harga baik dalam bentuk bijih Besi dan Baja akan memberikan 
dampak posi�f bagi peningkatan nilai ekspor Indonesia. Namun demikian, perlu dilakukan 
peningkatan kapasitas industri dari sektor Produk atau Barang Dari Besi dan Baja (HS 73) 
untuk dapat mensubs�tusi impor dan memenuhi kebutuhan dalam negeri menjadi 
pen�ng untuk dilaksanakan. Selain itu, perlu juga melakukan diversifikasi pasar ekspor 
Besi, Baja dan Barang Daripadanya (HS 72 dan 73) sehingga dapat mengurangi 
ketergantungan yang �nggi pada 10 negara tujuan ekspor utama Indonesia. 



Di bidang perdagangan luar negeri, Amerika Serikat melakukan pelarangan impor 
beberapa komoditas ekspor utama Rusia oleh AS sebagai langkah retaliasi atas invasi Rusia 
terhadap Ukraina. Pada tanggal 8 Maret 2022, Presiden AS, Joe Biden, telah 
menandatangani Execu�ve Order (EO) untuk melarang impor minyak bumi, gas dan batu 
bara asal Rusia. Pelarangan komoditas energi dari Rusia tersebut dilakukan sebagai upaya 
diversifikasi untuk mengurangi ketergantungan pasokan dari Rusia dan semakin 
memperkuat infrastruktur energi domes�k yang dimiliki oleh AS. Larangan impor yang 
dikenakan AS kepada Rusia rencananya akan semakin diperluas ke beberapa sektor lain 
yaitu perikanan, minuman beralkohol dan perhiasan.  Bahkan, AS juga menyampaikan 
rencana pencabutan status “Most Favored Na�on” AS terhadap Rusia. Pencabutan status 
tersebut akan semakin mempersulit Rusia untuk melakukan hubungan dagang dengan AS 
bahkan untuk produk-produk lain yang �dak diembargo, karena memungkinkan adanya 
perbedaan syarat perlakuan impor termasuk salah satunya �ngginya tarif bea impor yang 
dapat mengurangi daya saing produk ekspor Rusia di pasar AS. Hal ini tentu dapat menjadi 
peluang bagi Indonesia untuk melakukan perluasan pasar dengan mengisi kebutuhan 
impor AS yang selama ini dipasok dari Rusia.

Market Review

21

Pemulihan ekonomi global pasca pandemi di tahun 2022 masih terus dibayangi berbagai 
risiko perlambatan, salah satunya yang diakibatkan oleh ke�dakstabilan geopoli�k dunia 
dengan konflik yang terjadi antara Rusia dan Ukraina. Rusia secara resmi melancarkan 
invasi ke negara tetangganya, Ukraina, pada tanggal 24 Februari 2022 dan menandai 
pecahnya krisis kedua negara yang telah mengalami ketegangan sejak tahun 2014. Invasi 
yang dilakukan Rusia tersebut, kemudian memunculkan reaksi negara-negara dunia 
seper� Amerika Serikat (AS) dengan menjatuhkan sanksi kepada Rusia berupa sanksi 
keuangan berupa pemblokiran SWIFT sistem yang membatasi transaksi bank Rusia 
dengan en�tas luar negeri, export control hingga pengenaan sanksi yang bersifat 
individual berupa pembekuan aset dan larangan perjalanan (travel ban).

Peluang Perluasan Pasar Amerika Serikat di Tengah 
Perang Rusia-Ukraina

Oleh: Sep�ka Tri Ardiyan�
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Sumber:  ITC, Trademap, 2022

Tabel 11. Impor Amerika Serikat (AS) Berdasarkan Negara Asal Impor

Negara pemasok utama impor AS adalah RRT, Meksiko dan Kanada. Secara agregat ke�ga 
negara tersebut menguasai 44,11% pasar impor AS di tahun 2021. Meskipun Rusia bukan 
merupakan pemasok utama impor AS, namun Rusia menjadi negara asal impor yang 
mencatatkan kenaikan ter�nggi di tahun 2021. Impor AS dari Rusia mencapai USD 30,76 
Miliar di tahun 2021, mengalami kenaikan signifikan sebesar 73,10% YoY. Dengan nilai 
impor tersebut, Rusia menduduki peringkat ke-19 negara asal impor dengan pangsa pasar 
sebesar 1,05%. Meski pangsanya masih rela�f kecil, pertumbuhan impor AS dari Rusia 
memperlihatkan trend posi�f selama 5 tahun terakhir dengan rata-rata pertumbuhan 
sebesar 9,45% per tahun. Sementara itu, dari segi pangsa pasar, posisi Indonesia rela�f lebih 
rendah jika dibandingkan Rusia. Indonesia menduduki peringkat ke-21 dengan pangsa 
sebesar 0,99% dan nilai impor AS tahun 2021 mencapai USD 28,95 Miliar (Tabel 11). Sama 
halnya dengan Rusia, pertumbuhan impor AS dari Indonesia juga menunjukkan kenaikan 
yang �nggi. Selain itu, selama 5 tahun terakhir Indonesia juga secara steady menunjukkan 
adanya kenaikan pangsa di pasar AS dari 0,88% di tahun 2017 menjadi 0,99% di tahun 2021. 

Market Review

Rusia Menduduki Peringkat ke-19 Sebagai Negara Asal Impor 
Amerika Serikat 
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Impor AS dari Rusia di tahun 2021 terkonsentrasi pada 10 HS 6 digit utama yang 
berkontribusi pada 80,1% terhadap total impornya dari Rusia. Sebagian besar produk yang 
diimpor merupakan komoditas migas dan produk olahan tambang seper� palladium, besi 
dan baja serta aluminium. Secara kumula�f, impor 10 produk utama HS 6 digit tercatat 
sebesar USD 24,65 Miliar di tahun 2021, naik signifikan sebesar 79,15% YoY. 

Sumber: ITC, Trademap, 2022

 Tabel 12. Impor Amerika Serikat (AS) dari Rusia 
Berdasarkan HS 6 Digit

Secara umum, produk utama ekspor Rusia ke AS memiliki pangsa yang �nggi di pasar AS 
yang mengindikasikan kecenderungan adanya ketergantungan terhadap pasokan dari 
Rusia selama ini. Sebagai contoh

Kenaikan itu dipicu oleh 
naiknya nilai impor migas 
(petroleum oils dan light oils) 
s e r t a  a l u m i n i u m  y a n g 
s e l u r u h nya  m e n ga l a m i 
kenaikan di atas 100% YoY. 
Produk lain yang juga masuk 
dalam 10 produk utama HS 6 
digit yang paling banyak 
diimpor AS adalah produk 
perikanan, frozen crab (HS 
030614), dengan nilai impor 
mencapai USD 1,11 Miliar 
tahun lalu, lebih �nggi     34,05% YoY (Tabel 12). Selain produk-produk tersebut, pupuk, kayu 
lapis (plywood) dan perhiasan (diamonds)  juga menjadi produk unggulan ekspor Rusia ke 
AS. AS mengimpor pupuk, plywood dan diamonds dari Rusia dalam nilai �nggi yaitu 
masing-masing sebesar USD 1,12 Miliar; USD 369,41 Juta dan USD 268,98 Juta.

Grafik 11.Pangsa Produk Ekspor Utama Rusia di Pasar AS 
produk frozen crab dan 
pupuk asal Rusia mampu 
men gu asa i  40 ,52% d an 
39,17% pasar  impor AS 
(Grafik 11). Produk lain yang 
juga memiliki pangsa�nggi, di 
atas 30%, adalah Palladium 
dan Pig Iron. Sementara 
produk lainnya, pangsa di 
bawah 30%, rela�f memiliki 
pola rantai pasokan impor 
yang lebih divergent. 

Sumber:  ITC, Trademap, 2022
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Sumber: ITC, Trademap, 2022

Tabel 13. Perbandingan Kesamaan Produk Ekspor Indonesia dan Rusia di Pasar AS

Ekspor Indonesia ke pasar AS untuk 15 produk utama HS 6 digit yang selama ini dipasok oleh 
Rusia (85,85% total impor AS dari Rusia) rela�f rendah. Hal ini menunjukkan bahwa �ngkat 
kesamaan (similarity rate) antara produk ekspor Rusia ke AS dengan produk ekspor 
Indonesia ke AS mengalami perbedaan. Apabila ekspor Rusia ke AS didominasi oleh 
komoditas migas, tambang dan pupuk maka produk Indonesia didominasi oleh ekspor 
produk manufaktur seper� turunan CPO, produk olahan karet, pakaian jadi dan alas kaki. Di 
sektor perikanan, yang juga direncanakan akan menjadi obyek embargo, Rusia banyak 
memasok frozen crab sedangkan Indonesia lebih banyak memasok produk udang (Tabel 13). 

Meskipun demikian, Indonesia masih memiliki peluang untuk memperluas pangsa pasar 
khususnya untuk beberapa produk dengan �ngkat kesamaan (similarity) yang �nggi 
dengan memper�mbangkan kemampuan supply Indonesia yaitu pupuk/urea (HS 310210) 
dan plywood (HS 441233). Kedua produk tersebut dapat menjadi produk yang difokuskan 
untuk di�ngkatkan pangsanya di pasar AS untuk mengisi kekosongan pasokan dari Rusia. 
Potensi pasar yang tersedia untuk menggan�kan Rusia untuk kedua produk tersebut 
diperkirakan mencapai USD 808,47 Juta. 

Lalu Bagaimana Potensi Perluasan Ekspor Indonesia di Pasar AS 
Sebagai Dampak Embargo AS Terhadap Rusia?

Meskipun produk-produk tersebut berhasil menguasai pasar impor AS, namun dengan 
adanya embargo, maka AS harus segera melakukan diversifikasi negara asal impor untuk 
menjaga pasokan dalam negeri tetap terjaga.
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RRT merupakan negara tujuan ekspor utama dengan nilai ekspor terbesar bagi Indonesia. 
Tabel 16. menunjukkan bahwa kinerja ekspor Indonesia ke RRT tumbuh pesat dimana 
dalam lima tahun terakhir ekspor Indonesia ke China naik lebih dari dua kali lipat, naik dari 
USD 23,08 Miliar pada tahun 2017 menjadi USD 53,78 Miliar pada tahun 2021. Bahkan di 
tengah tekanan melemahnya pertumbuhan ekonomi yang disebabkan oleh pandemi 
Covid 19, kinerja ekspor Indonesia ke RRT mampu menunjukkan pertumbuhan yang 
fantas�s, dengan �ngkat pertumbuhan YoY tahun 2020 mencapai 13,66% dan tahun 2021 
mencapai 69,22%. Nilai ekspor Indonesia ke RRT sudah jauh melampaui nilai ekspor 
Indonesia ke pasar AS yang berada pada peringkat kedua negara tujuan ekspor Indonesia, 
yang pada tahun 2021 hanya mencapai USD 25,77 Miliar. Pada tahun 2021 nilai ekspor ke 
AS hanya setengah dari nilai ekspor Indonesia ke RRT.

Fenomena Commodity Supercycle Menopang Kinerja Perdagangan 
Bilateral Indonesia - RRT di Tengah Tekanan Pandemi Covid 19

Oleh: Immanuel Lingga

Di awal tahun 2022, kinerja ekspor Indonesia ke RRT juga masih menunjukkan penguatan 
yang signifikan dengan pertumbuhan YoY pada Januari 2022 mencapai 15,84% (Tabel 14). 

Nilai ekspor Indonesia ke 
RRT pada Januari 2022 
tercatat sebesar USD 3,72 
Miliar. Sebagai perban-
d i n g a n ,  n i l a i  e k s p o r 
Indonesia ke Amerika 
Serikat dan Jepang yang 
berada pada peringkat dua 
dan �ga pada periode 
Januari  2022 tercatat 
masing-masing sebesar 
USD 2,56 Miliar dan USD 
1,65 Miliar. 

Tabel 14. Kinerja Ekspor Indonesia Berdasarkan Negara Tujuan

Ket: Januari 2022 Angka Realisasi Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)
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Komposisi utama ekspor Indonesia ke RRT antara lain terdiri dari Bahan Bakar Mineral 
(Batubara)(HS 27), Besi dan Baja (HS 72), Minyak Naba� (HS 15), Bubur Kayu/Pulp (HS 47) 
dan Bijih, Kerak dan Abu Logam (HS 26). Kelima produk ekspor tersebut berkontribusi 
sebesar 77,65 %.  Batubara (HS 27) merupakan salah satu produk yang paling 
berkontribusi meningkatkan kinerja nilai ekspor Indonesia ke RRT, pada tahun 2021 
Indonesia mengekspor USD 17,81 Miliar Batubara dengan volume ekspor mencapai 
203,59 Juta Ton (lihat Tabel 15 dan 16). Secara volume, ekspor batubara mengalami 
pertumbuhan signifikan pada 2021, meningkat dari 135,47 Juta Ton di 2020 menjadi 
203,59 Juta Ton. Selain dari peningkatan volume ekspor batubara, harga global batubara 
juga turut menopang kenaikan nilai ekspor batubara sepanjang tahun 2021. Harga 
batubara pada 31 Desember 2021 mencapai USD 169,60 per Ton naik lebih dari dua kali 
lipat dibandingkan harga pada 31 Desember 2020 yang hanya mencapai USD 80,50 per 
Ton (TradingEconomics, 2022). Selain volume ekspor batubara, beberapa produk ekspor 
utama Indonesia mengalami peningkatan cukup baik seper� Besi dan Baja (HS 72), Minyak 
Naba� (HS 15) dan Berbagai Produk Kimia (HS 38) (lihat Tabel 16)

Kinerja Posi�f Ekspor Indonesia Ke RRT

Tabel 15. Produk Ekspor Utama Indonesia ke RRT (HS 2 Digit)-Nilai

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)

Tabel 16. Kinerja Ekspor Indonesia Berdasarkan Produk (HS 2 digit)- Volume

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)

Ket: Januari 2022 angka realisasi

Ket: Januari 2022 angka realisasi
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Selama lima tahun terakhir, komposisi struktur ekspor Indonesia ke RRT menunjukkan 
perubahan yang signifikan, dimana terjadi peningkatan pangsa ekspor produk industri 
manufaktur, pertambangan dan industri pertambangan. Pangsa ekspor produk industri 
manufaktur meningkat dari 33,72% pada tahun 2017 meningkat menjadi 38,06% pada 
tahun 2021. Sementara itu, pangsa produk pertambangan naik dari 25,43% menjadi 
29,64% pada periode yang sama. Kenaikan kontribusi ekspor produk pertambangan 
merupakan refleksi dari proses hilirisasi dari industri tambang, yang mana produk-produk 
intermediate dan hilir yang memiliki nilai tambah lebih �nggi sudah dapat diproduksi di 
dalam negeri. Namun demikian terdapat penurunan pangsa ekspor produk industri 
pertanian, turun dari 28,74% menjadi 20,61% pada 2021 (Grafik 12). Salah satu komoditas 
yang berkontribusi terhadap penurunan ekspor produk industri pertanian adalah 
penurunan ekspor produk turunan karet alam seper� TSNR 20. Nilai ekspor TSNR 20 turun 
dari USD 356,62 Juta pada tahun 2020 menjadi USD 272,71 Juta. 

Grafik 12. Perkembangan Struktur Ekspor Indonesia – RRT dalam Lima Tahun Terakhir 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)

2017 2021

Meskipun terjadi peningkatan nilai ekspor yang cukup besar ke pasar RRT pada tahun 
2021, namun neraca perdagangan Indonesia dengan RRT masih mengalami defisit 
sebesar USD 2,45 Miliar pada tahun 2021. Defisit non migas Indonesia tercatat sebesar 
USD 4,63 Miliar di tahun 2021, sementara pada migas tercatat surplus USD 2,18 Miliar. 
Selama pandemi Covid 19, Indonesia mencatat perbaikan defisit neraca perdagangan 
dengan RRT, dimana sebelumnya pada tahun 2018 defisit neraca perdagangan dengan 
RRT tercatat sebesar USD 18,41 Miliar (Tabel 17). Perbaikan neraca perdagangan 
Indonesia dengan RRT dilatarbelakangi oleh peningkatan volume ekspor ke RRT ditengah 
naiknya harga komoditas ekspor Indonesia di pasar global. 

Kinerja Neraca Perdagangan Barang, Indonesia dengan RRT
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Market Review

Neraca perdagangan dengan RRT sangat menentukan neraca perdagangan Indonesia 
secara keseluruhan (aggregate), dimana saat ini Indonesia sangat diuntungkan dengan 
fenomena Commodity Supercycle yang mampu menopang perumbuhan ekspor Indonesia 
di pasar RRT. Dengan kata lain untuk dapat mampu mempertahankan keberlanjutan 
surplus perdagangan secara aggregate yang telah dicatat Indonesia sejak Mei 2020, 
Indonesia harus memas�kan hilirisasi industri terjadi sehingga perdagangan kinerja 
ekspor dengan RRT �dak tergantung dengan pergerakan harga komoditas. 

Tabel 17. Neraca Perdagangan Indonesia - RRT

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)
Ket: Januari 2022 angka realisasi



Kinerja Impor Indonesia

29

Kinerja impor non migas Indonesia pada bulan Februari 2022 tercatat sebesar USD 13,74 
Miliar atau 82,56% dari total impor Indonesia. Dibandingkan Januari 2022, impor non 
migas mengalami penurunan sebesar 14,05% (MoM). Namun, mengalami peningkatan 
sebesar 14,84% (YoY) dibandingkan periode yang sama pada tahun sebelumnya. Secara 
total, impor Indonesia pada bulan Februari 2022 tercatat sebesar USD 16,64 Miliar. 
Dibandingkan Januari 2022, kinerja impor mengalami penurunan sebesar 8,64% (MoM). 
Sementara, dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya mengalami peningkatan 
signifikan sebesar 25,43% (YoY) (Grafik 13). 

Kinerja Impor Non Migas Indonesia pada Februari 2022 Meningkat 
Dibandingkan Periode yang Sama pada Tahun Sebelumnya

Oleh: Retno Ariyan� P

Grafik 13. Kinerja Impor Bulanan

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)



30

Berdasarkan negara asal, �ga negara pemasok barang impor non migas terbesar selama 
Februari 2022 adalah RRT sebesar USD 4,63 Miliar (33,73%), Jepang dengan nilai impor 
sebesar USD 1,15 Miliar (8,40%), dan Thailand tercatat sebesar USD 1,03 Miliar (7,51%). 
Dibandingkan bulan sebelumnya, penurunan impor non migas terdalam terjadi dari 
beberapa negara asal seper� Vietnam (turun 25,35%), Korea Selatan (turun 24,00%), dan 
RRT (turun 20,79% MoM). Sebaliknya, kenaikan impor non migas terbesar terjadi dari 
negara Australia dengan nilai impor sebesar USD 0,62 Miliar (naik 24,12% MoM) dan 
Thailand dengan nilai impor sebesar USD 1,03 Miliar (naik 10,42%) (Tabel 18). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)

Tabel 18. Impor Non Migas Menurut Negara Asal

Sementara, dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya, mayoritas impor non 
migas dari beberapa negara asal mengalami kenaikan. Kenaikan impor non migas terbesar 
berasal dari negara Thailand dengan kenaikan sebesar 53,24% (YoY) dan India dengan nilai 
impor sebesar USD 0,58 Miliar (naik 51,40%). Penurunan impor non migas terjadi di 
negara asal Amerika Serikat, Malaysia, dan Vietnam dengan penurunan masing-masing 
sebesar 12,40%, 5,76%, dan 0,55% (YoY) (Tabel 18). 

*Ket: Februari 2022 Angka Sementara

Secara kumula�f Januari-Februari 2022, mayoritas impor non migas dari beberapa negara 
asal mengalami kenaikan dibandingkan periode yang sama pada tahun sebelumnya. 
Kenaikan impor non migas terbesar berasal dari negara India dengan peningkatan sebesar 
73,95% (YoY) dan Thailand dengan peningkatan sebesar 60,81%. Di sisi lain, terjadi 
penurunan impor non migas kumula�f dari negara asal Belanda, Italia dan Australia dengan 
penurunan masing-masing sebesar 4,77%, 30,14% dan 1,23% (Tabel 19). 

Terjadi Kenaikan Impor dari Kawasan ASEAN dan Penurunan Impor dari 
Kawasan Uni Eropa

Kinerja Impor Indonesia
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Selama bulan Februari 2022, impor Indonesia dari ASEAN sebesar USD 3,79 Miliar (22,81% 
dari total impor) dan Uni Eropa tercatat sebesar USD 0,76 Miliar (4,54%). Impor Indonesia 
dari ASEAN didominasi oleh Singapura dan Thailand dengan pangsa masing-masing sebesar 
7,99% dan 6,24%. Sementara impor Indonesia dari Uni Eropa didominasi oleh Jerman dan 
Belanda dengan pangsa masing-masing sebesar 1,28% dan 0,32%. Dibandingkan Februari 
2021, peningkatan impor terjadi dari kawasan ASEAN sebesar 29,98% (YoY). Sementara Uni 
Eropa mengalami penurunan impor sebesar 5,54% (YoY). Begitu juga dibandingkan Januari 
2022, terjadi peningkatan impor dari kawasan ASEAN sebesar 2,42%. Sementara dari 
Kawasan Uni Eropa terjadi penurunan impor sebesar 19,49% (MoM) (Tabel 19). 

Tabel 19. Impor Indonesia Menurut Negara Asal

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)*Ket: Februari 2022 Angka Sementara

Kinerja Impor Indonesia

Penerapan PPKM untuk mengurangi penyebaran Covid-19 varian baru Omicron masih 
terjadi di sejumlah daerah. Hal ini diduga menjadi salah satu penyebab penurunan impor 
non migas dari beberapa negara asal di bulan Februari 2022. Meskipun demikian, kinerja 
impor non migas masih mencatatkan pertumbuhan dibandingkan periode yang sama tahun 
sebelumnya. Hal ini dapat menjadi sinyal baik dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 
nasional di tengah pandemi Covid-19.
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Perkembangan nilai impor Indonesia di bulan Februari 2022 tercatat sebesar USD 16,64 
Miliar, mengalami peningkatan sebesar 25,43% YoY. Impor di bulan Februari 2022 tersebut 
terdiri atas impor Migas sebesar USD 2,90 Miliar dan impor Non migas sebesar USD 13,74 
Miliar. Sementara itu, impor Indonesia secara kumula�f pada periode Januari-Februari 
2022 mencatatkan nilai sebesar USD 34,85 Miliar, meningkat 31,04% YoY, terdiri atas 
impor Migas sebesar USD 5,13 Miliar dan impor Non migas sebesar USD 29,72 Miliar. 

Impor Seluruh Golongan Barang Selama Januari-Februari 
2022 Mengalami Peningkatan Dibandingkan Tahun Lalu

Oleh: Yudi Fadilah

Grafik 14. Impor Menurut Golongan Barang, Januari-Februari 2022

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)

Sinyal menggeliatnya industri pengolahan di dalam negeri dapat terlihat dari 
pertumbuhan nilai maupun pangsa impor Bahan Baku/Penolong selama Januari-Februari 
2022 dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya (YoY). Secara nilai, impor Bahan 
Baku/Penolong selama Januari-Februari 2022 mencapai USD 26,66 Miliar, meningkat 
34,69% YoY. Selama Januari-Februari 2022, impor Indonesia yang didominasi oleh 
golongan Bahan Baku/Penolong memiliki pangsa sebesar 76,51%, naik dibandingkan 
periode yang sama tahun 2021 yang pangsanya sebesar 74,44% (Grafik 14). 

*Ket: Februari 2022 Angka Sementara

Kementerian Perindustrian pun mempertegas sinyalmen kebangkitan industri dalam negeri, 
hal tersebut terlihat beberapa indikator kinerja sektor manufaktur yang semakin membaik.
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Seper� kontribusi sektor industri terhadap PDB, realisasi investasi, capaian ekspor, 
serapan tenaga kerja dan Purchasing Manager's Index (PMI) Manufaktur. Sepanjang 
tahun 2021, investasi sektor manufaktur mencapai Rp325,4 Triliun. Angka tersebut 
melewa� target capaian investasi manufaktur yang diproyeksikan sebesar Rp280 triliun 
hingga Rp290 Triliun. Pada tahun 2021, PMI Manufaktur Indonesia beberapa kali 
memecahkan rekor angka ter�nggi sepanjang sejarah, yakni sebesar 53,2 di bulan Maret 
2021, dan puncaknya 57,2 di bulan Oktober 2021. Hal ini menunjukkan �ngkat ekspansi 
sektor manufaktur, yang terus berlanjut hingga tahun 2022, dengan angka PMI sebesar 
53,5 pada Januari 2022 lalu. Menurut IHS Markit, kondisi permintaan secara umum 
menguat, yang mendorong kenaikan ak�vitas pembelian.

Selama Januari-Februari 2022, beberapa komoditas impor tercatat mengalami 
peningkatan cukup �nggi antara lain Besi dan Baja (HS 72) yang meningkat 75,20% YoY, 
Kapas (HS 52) naik 74,14% YoY, dan Pupuk (HS 31) yang meningkat 58,38% YoY (Tabel 20). 
Secara umum, Sebagian besar komoditas impor yang mengalami peningkatan ter�nggi 
selama Januari-Februari 2022 merupakan golongan Barang kategori Bahan 
Baku/Penolong. Komoditas impor yang meningkat tersebut diketahui digunakan untuk 
mendukung industri pengolahan dalam proses produksi. 

Peningkatan Impor Beberapa Komoditas Bahan Pangan di Bulan Februari 2022 
Merupakan An�sipasi Datangnya Bulan Ramadhan

Tabel 20. Komoditas Impor dengan Peningkatan 
Ter�nggi, Januari-Februari 2022

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)*Ket: Februari 2022 Angka Sementara

dalam kategori bahan pangan. Peningkatan impor kedua komoditas tersebut merupakan 
langkah an�sipa�f yang diambil oleh pelaku usaha dalam mempersiapkan datangnya 
bulan Ramadhan di bulan April 2022 nan�. Sebagaimana diketahui, bulan Ramadhan 
merupakan salah satu momen terpen�ng bagi masyarakat Indonesia, dan seper� pada 
tahun-tahun sebelumnya konsumsi masyarakat akan mengalami lonjakan, terutama 
konsumsi pada bahan pangan.

Di sisi lain, impor komoditas 
d a l a m  k a t e g o r i  B a h a n 
Baku/Penolong di bulan 
F e b r u a r i  2 0 2 2  y a n g 
meningkat cukup signifikan 
antara lain Susu, Mentega, 
Telur (HS 04) serta Gula dan 
K e m b a n g  G u l a  y a n g 
meningkat masing-masing 
sebesar 57,37% YoY dan 
41,21% YoY. Kedua komoditas 
impor tersebut termasuk
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Masih mengiku� pola musimannya, permintaan impor bulan Februari 2022 yang 
mencapai USD 16,64 Miliar, turun 8,64% dibanding impor bulan Januari 2022 (MoM). 
Diantara ke�ga jenis golongan impor berdasarkan BEC, permintaan impor golongan Bahan 
Baku/Penolong menunjukkan penurunan yang lebih �pis yaitu turun 7,22% (MoM) 
menjadi USD 12,83 Miliar di bulan Februari 2022 setelah sebelumnya turun 11,35% 
(MoM) di bulan Januari 2022 (Tabel 23). 

Mengiku� Pola Musiman, Permintaan Impor Bahan 
Baku/Penolong Turun Lebih Tipis di Bulan Februari 2022

Oleh: Niki Barenda S

Tabel 21. Impor Bahan Baku/Penolong Menurut HS Periode Januari-Februari 2022

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)

Penurunan impor Bahan Baku/Penolong di bulan Februari 2022 terjadi hampir di seluruh 
komponen, kecuali impor Bahan Bakar & Pelumas (Primary) yang naik signifikan sebesar 
79,31% dibanding bulan Januari 2022, impor Bahan Bakar Motor yang naik 39,05%, impor 
Makanan & Minuman (Processed) untuk Industri yang naik 30,76%, serta impor Bahan 
Baku untuk Industri (Primary) yang naik 9,84%.  Impor keempat komponen ini secara 
kumula�f menyumbang 19,76% terhadap total impor Februari 2022 sehingga 
peningkatan impornya mampu menahan laju penurunan impor Bahan Baku/Penolong 
secara umum (Tabel 21). 

*Ket: Februari 2022 Angka Sementara
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Sementara itu, impor Bahan Baku/Penolong yang mengalami penurunan signifikan adalah 
impor Bahan Baku untuk Industri (Processed) yang turun 19,03% dibanding impornya di 
bulan Januari 2022, diiku� oleh impor Suku Cadang & Perlengkapan Barang Modal dan impor 
Suku Cadang & Perlengkapan Alat Angkutan yang maisng-masing turun 17,59% dan 14,31% 
terhadap impornya di bulan sebelumnya. Adapun impor Makanan & Minuman (Primary) 
untuk Industri dan impor Bahan Bakar & Pelumas (Processed) juga mengalami penurunan 
masing-masing 12,66% dan 3,33% dibanding impornya di Januari 2022 (Tabel 22). 

Adapun jika dibandingkan impor Ferbuari tahun lalu, impor di bulan Februari 2022 ini 
tumbuh 25,43% dan permintaan impor Bahan Baku/Penolong di bulan Februari 2022 
menunjukkan penguatan signifikan sebesar 29,98% dibanding tahun lalu (YoY). Penguatan 
ini didukung oleh peningkatan seluruh golongan barang, dengan peningkatan ter�nggi 
pada golongan Bahan Bakar & Pelumas (Primary) dan Bahan Bakar Motor yang masing-
masing naik 219,60% dan 146,56% dibanding impornya tahun lalu (Tabel 23). 

Kinerja Impor Indonesia

Beberapa golongan barang lainnya yang impornya naik signifikan dibanding tahun lalu 
antara lain impor Bahan Bakar & Pelumas (Processed), impor Bahan Baku untuk Industri 
(Primary) serta impor Suku Cadang & Perlengkapan Alat Angkutan yang masing-masing 
menguat 57,47%, 40,73% dan 34,40% dibanding impornya di bulan Februari 2021 (Tabel 23).

Secara kumula�f, impor selama Januari-Februari 2022 mencapai USD 34,85 Miliar, 
mengalami peningkatan signifikan sebesar 31,04% dibanding impor di periode yang sama 
tahun sebelumnya. Peningkatan tersebut didorong oleh menguatnya permintaan impor 
golongan barang Bahan Baku/Penolong yang selama Januari-Februari 2022 naik 34,68% 
dibanding tahun 2021. Peran  impor golongan barang Bahan Baku/Penolong terhadap 
total impor juga mengalami peningkatan menjadi 76,51% di periode Januari-Februari 
2022, dari sebelumnya 74,45% di periode yang sama tahun 2021 (Grafik 16). 

Impor Bahan Bakar Motor tumbuh Signifikan selama Januari-Februari 2022

Meskipun Turun Secara MoM, Impor Bahan Baku/Penolong Mengalami 
Peningkatan Dibandingkan Bulan yang Sama Tahun Sebelumnya 

Penguatan impor golongan bahan baku/penolong selama periode Januari-Februari 2022 
ditopang oleh seluruh komponen, terutama impor Bahan Bakar Motor yang naik 
signifikan sebesar 99,94% dibanding periode yang sama tahun 2021. Peningkatan 
permintaan Bahan Bakar Motor salah satunya didorong oleh adanya perhelatan 
Pertamina MotoGP Indonesia 2022 yang berlangsung di bulan Maret 2022 dan tes 
pramusimnya yang diadakakan pada bulan Februari 2022. Peningkatan permintaan avtur 
atau bahan bakar pesawat serta permintaan bahan bakar untuk kendaraan umum 
khususnya terjadi di Nusa Tenggara Barat sebagai tuan rumah event tersebut.
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Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)

*Ket: Februari 2022 Angka Sementara

Kinerja Impor Indonesia

Selain Bahan Bakar Motor, impor impor Bahan Bakar & Pelumas (Processed) dan Bahan 
Bakar & Pelumas (Primary) yang masing-masing meningkat 74,44% dan 61,35% juga turut 
mendorong peningkatan impor golongan Bahan Baku/Penolong selama periode Januari-
Februari 2022. Adapun impor Bahan Baku untuk Industri (Processed) yang memiliki peran 
36,93% terhadap total impor Januari-Februari 2021, meningkat signfikan sebesar 29,03% 
dibanding tahun sebelumnya. Selanjutnya, impor suku cadang & perlengkapan barang 
modal dengan pangsa impor 10,48% juga mengalami peningkatan signifikan sebesar 
13,75%, turut menyumbang peningkatan impor golongan Bahan Baku/Penolong selama 
Januari-Februari 2022 (Grafik 15). 

Grafik 15. Impor Bahan Baku/Penolong Menurut Kelompok Produk Periode Januari-
Februari 2022
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Kinerja impor Barang Konsumsi di bulan Februari 2022 mencapai USD 1,20 milliar, turun 
sebesar 23,85% jika dibandingkan bulan Januari 2022 (MoM), serta turun sebesar 3,06% 
dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya (YoY), dimana nilai impor Barang 
Konsumsi di Januari 2022 mencapai USD 1,58 Miliar, sedangkan nilai impor Barang 
Konsumsi di Februari 2021 mencapai USD 1,24 Miliar (Grafik 16). 

Impor Barang Konsumsi Februari 2022 
Mengalami Penurunan

Oleh: Gideon Wahyu P

Produk dalam golongan Barang Konsumsi menurut HS 8 digit yang memiliki andil terhadap 
penurunan nilai impor Barang Konsumsi di bulan Februari 2022 adalah Vaksin Lainnya (HS 
30022090). Turunnya nilai impor Vaksin (HS 30022090) dari USD 207,6 Juta di bulan 
Januari 2022 menjadi USD 11,1 Juta di bulan Februari 2022, atau turun sebesar 94,65% 
MoM, memberikan andil penurunan nilai impor Barang Konsumsi sebesar -12,44% MoM 
dari total penurunan nilai impor barang konsumsi sebesar -23,85% MoM. Selain Vaksin, 2 
produk lainnya yang memiliki andil penurunan nilai impor terbesar secara MoM adalah 
Buah Jeruk Mandarin (HS 08052100) dengan andil perubahan sebesar -2,14% MoM dan 
Buah Apel (HS 08081000) dengan andil perubahan sebesar -1,55% MoM (Tabel 21). 

Grafik 16. Impor Barang Konsumsi Periode Februari 2022

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)*Ket: Februari 2022 Angka Sementara

Impor Vaksin Memiliki Andil Terbesar terhadap Penurunan Impor 
Barang Konsumsi di Bulan Februari 2022
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Tabel 22. Impor Barang Konsumsi Menurut HS Periode Februari 2022

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)

*Ket: Februari 2022 Angka Sementara

Jika dilihat berdasarkan nilainya, impor Barang Konsumsi di bulan Februari 2022 
didominasi oleh Obat-obatan Lainnya (HS 30049099) dan Barang Lain dari Plas�k dan 
Bahan Lainnya (HS 39269099) dengan besaran nilai impor masing-masing di bulan 
Februari 2022 mencapai USD 16,50 Juta, diiku� oleh Panel LCD dan LED (HS 85287292) 
dengan nilai impor mencapai USD 15,00 Juta, serta Alas Kaki Lainnya (HS 64029990) 
dengan nilai impor USD 12,10  Juta (Tabel 22). 

Sementara jika dibandingkan dengan bulan Februari 2021 (YoY), dimana impor Barang 
Konsumsi tercatat turun sebesar 3,06% YoY, penurunan tersebut didorong oleh 3 produk 
utama yang memiliki andil penurunan terbesar, yaitu Vaksin Lainnya (HS 30022090) 
dengan andil penurunan sebesar -6,22%, Obat-obatan Lainnya (HS 30049099) dengan 
andil penurunan sebesar -0,90%, serta Buah Anggur (HS 08061000) dengan andil 
perubahan sebesar -0,49% (Tabel 24). 
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Meskipun Secara Bulanan Mengalami Penurunan, Impor 
Barang Modal Februari 2022 Masih Menunjukkan Kenaikan 
Dibanding Februari 2021

Oleh: Farida Rahmawa�

Impor Indonesia bulan Februari 2022 tercatat sebesar USD 16,64 Miliar, atau 
menunjukkan penurunan sebesar 8,64% dibanding bulan Januari 2022 (MoM). 
Penurunan terjadi pada seluruh kelompok penggunaan barang, dimana kinerja impor 
Barang Konsumsi turun 23,85%, Bahan Baku/penolong turun 7,22%, dan Barang Modal 
turun sebesar 7,03% MoM (Grafik 17). Impor golongan Barang Modal berkontribusi 
terhadap 15,65% dari total impor periode Februari 2022 dengan nilai mencapai USD 2,60 
Miliar. Berdasarkan penggunaan barangnya, impor Barang Modal Kecuali Alat Angkutan 
turun sebesar 8,97% MoM, sementara itu impor golongan Mobil Penumpang 
menunjukkan kenaikan sebesar 20,51% MoM, begitu pula dengan impor Alat Angkutan 
Untuk Industri yang naik sebesar 12,56% MoM (Tabel 23).

Grafik 17. Kinerja Impor Barang Konsumsi

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)*Ket: Februari 2022 Angka Sementara



      
Februari tahun 2021 yang lalu. Selain itu, peningkatan impor Bahan Baku/Penolong dan 
barang modal secara tahunan diharapkan menjadi gambaran pemenuhan sektor-sektor 
produksi atau investasi dan kapasitas produksi yang sudah mengalami peningkatan.

Meskipun kinerja impor Indonesia mengalami penurunan secara bulanan, namun jika 
dibandingkan dengan periode Februari 2021 yang lalu, impor Indonesia masih 
menunjukkan peningkatan sebesar 20,98% YoY. Dari peningkatan tersebut, impor Bahan 
Baku/Penolong tercatat meningkat sebesar 29,98% YoY dan barang modal naik sebesar 
20,98% YoY (Grafik 18). Jika dilihat berdasarkan golongan penggunaan barangnya, impor 
Barang Modal  menunjukkan kenaikan pada seluruh golongan barang, dimana impor 
golongan Alat Angkutan untuk Industri naik sebesar 18,13% dibandingkan bulan Februari 
2021, impor Mobil Penumpang naik 5,36%, begitu pula impor Alat Angkutan Untuk 
Industri yang menunjukkan kenaikan cukup �nggi sebesar 60,22% YoY (Tabel 23). 
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Tabel 23. Impor Kelompok Barang Modal, Februari 2022 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)*Ket: Februari 2022 Angka Sementara

Peningkatan impor pada 
go longan  Bahan  Baku/ 
Penolong dan Barang Modal  
menjadi satu indikasi yang 
baik yang menggambarkan 
kondisi ekonomi Indonesia 
yang membaik jika diban-
dingkan dengan periode

Selama awal tahun 2022 ini, impor Barang Modal masih didominasi oleh impor berupa 
Laptop dan Telepon Seluler dengan pangsa masing-masing sebesar 1,15% dan 0,61% 
terhadap total impor periode Januari-Februari 2022. 

Beberapa barang modal dengan perubahan nilai impor terbesar pada bulan Februari 2022 
antara lain adalah telepon seluler yang turun sebesar 69,33% (MoM) dan turun 76,99% 
(YoY); Laptop termasuk notebooks dan subnotebooks turun 25,77% (MoM) namun naik 
61,24% jika dibandingkan Februari 2021 (YoY); Instrumen untuk mengukur/mendeteksi 
radiasi ionisasi turun 98,81% (MoM) dan turun 80,00% (YoY); Mesin mixing, kneading, 
crushing, grinding, yang diopersikan secara elektrik turun 29,92% (MoM) namun naik 
101,32% (YoY). Impor kendaraan bermotor untuk pengangkutan barang pada HS 
87042366 turun 83,67% (MoM) namun naik 128,57% (YoY), begitu pula untuk kendaraan 
bermotor untuk pengangkutan barang pada HS 87042386 yang turun 65,61% (MoM) 
namun naik signifikan 2.433,33% YoY (Tabel 24).

Jika dibandingkan dengan Bulan Sebelumnya, Impor Beberapa Barang Modal 
pada Februari 2022 Mengalami Penurunan, Diantaranya Telepon Seluler, 
Laptop, dan Instrumen Pengukuran Radiasi 
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Jika dilihat performa kumula�f Januari-Februari 2022, nilai impor seluruh golongan 
penggunaan barang berdasarkan kategori ekonomi (BEC) menunjukkan kenaikan. Impor 
barang modal tercatat naik sebesar 31,01% dibandingkan periode Januari-Februari 2021 
(YoY) (Grafik 18). Lebih lanjut, meskipun secara bulanan menunjukkan penurunan, namun 
demikian impor Barang Modal Kecuali Alat Angkutan secara kumula�f pada periode 

Secara Kumula�f Januari-Februari 2022, Impor Barang Modal Menunjukkan 
Kenaikan dan Golongan Alat Angkutan Untuk Industri Menunjukkan Kenaikan 
Terbesar

Grafik 18. Nilai dan Pertumbuhan Impor Jan-Feb 2022

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)*Ket: Februari 2022 Angka Sementara

Tabel 24. Perubahan Terbesar Impor Barang Modal Menurut HS 2 Digit, Februari 2022 MoM

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)
*Ket: Februari 2022 Angka Sementara

Januari-Februari 2022 masih 
m e n u n j u k ka n  ke n a i ka n 
sebesar 29,09%, begitu pula 
dengan Mobil Penumpang 
yang naik sebesar 26,19% 
(YoY). Sementara itu, impor 
Alat Angkutan Untuk Industri 
k e m b a l i  m e n u n j u k k a n 
kenaikan terbesar dibanding 
dua kelompok golongan 
barang lainnya, yaitu naik 
sebesar 55,90% dibanding 
periode yang sama tahun 
2021 (Tabel 25).

(% YoY)
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Kenaikan impor barang modal pada golongan alat angkutan untuk industri dan beberapa 
mesin/peralatan industri  pada HS 84 secara kumula�f Januari-Februari 2022 diharapkan 
menjadi sinyal sektor industri yang terus bergerak dan bisa membuat investasi melaju 
seiring dengan pemulihan ekonomi yang dilakukan oleh pemerintah yang masih terus 
berjalan, sehingga ak�vitas ekonomi dan dunia usaha dapat terus membaik, terutama di 
sektor manufaktur yang menjadi salah satu sektor utama pendorong pertumbuhan 
ekonomi Indonesia.

Tabel 25. Impor Kelompok Barang Modal, Januari-Februari 2022

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)*Ket: Februari 2022 Angka Sementara
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Impor Gula dan Kembang Gula Meningkat untuk Persiapan 
Pemenuhan Kebutuhan Makanan dan Minuman selama Bulan 
Ramadhan

Oleh: Aditya P. Alhayat

Secara agregat, nilai impor bulan Februari 2022 mengalami penurunan 8,64% 
dibandingkan bulan sebelumnya (MoM). Namun demikian, terdapat beberapa produk 
impor yang mengalami peningkatan, diantaranya Gula dan Kembang Gula (HS 17). Bahkan 
produk tersebut mengalami peningkatan nilai impor terbesar dibandingkan produk impor 
utama lainnya, yaitu meningkat USD 117,82 Juta, sehingga nilai impornya di bulan Februari 
2022 mencapai USD 403,73 Juta. Nilai impor Gula dan Kembang Gula menempa� peringkat 
ketujuh dengan pangsa sebesar 2,43% dari total impor Indonesia di bulan Februari 2022.

Dari sisi volume, impor Gula dan Kembang Gula bulan Februari 2022 meningkat 42,93% 
dibandingkan bulan Januari 2022. Peningkatan volume impor Gula dan Kembang Gula ini 
dapat diiden�fikasi sebagai pola musiman yang terjadi menjelang bulan Ramadhan yang 
jatuh pada awal April 2022 (Grafik 19). 

Grafik 19. Nilai dan Pertumbuhan Impor Januari-Februari 2022

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)

*Ket: Februari 2022 Angka Sementara
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Gula dan Kembang Gula merupakan bahan baku industri makanan dan minuman dimana 
konsumsi maupun permintaan pangan masyarakat rela�f �nggi pada bulan Ramadhan 
yang ditutup dengan perayaan Hari Lebaran Idul Fitri. Para pelaku usaha skala industri 
maupun rumah tangga tentu berupaya mempersiapkan pemenuhan kebutuhan 
makangan dan minuman selama bulan Ramadhan. Sebagaimana terlihat pada Grafik 19, 
secara umum volume impor Gula dan Kembang Gula mengalami peningkatan yang 
signifikan pada dua bulan sebelum bulan puasa �ba. Sementara pada bulan puasa, 
konsumsi pangan masyarakat mengalami peningkatan dibandingkan dengan bulan 
sebelumnya sebagaimana diindikasikan dengan peningkatan Indeks Penjualan Ritel (IPR) 
sektor Makanan, Minuman, dan Tembakau.

Produk impor Gula dan Kembang Gula didominasi oleh Gula Kristal Mentah (GKM) HS 
1701.14.00 dengan pangsa nilai di tahun 2021 mencapai 81,04%, diiku� oleh Gula Kristal 
Rafinasi (GKR) HS 1701.99.10 sebesar 2,83% dan Gula Kristal Pu�h (GKP) HS 1701.99.90 
sebesar 2,71%. Selama periode 2019-2021, rata-rata impor gula kristal mentah HS 1701.14.00 
mencapai USD 1,79 Miliar atau dengan volume rata-rata 4,80 Juta Ton. Secara tahunan juga 
mengalami peningkatan dengan trend sebesar 30,09% per tahun (Tabel 26). Sementara itu, 
realisasi impor pada bulan Januari 2022 tercatat USD 245,00 Juta atau naik 27,73% 
dibandingkan Januari 2021. Peningkatan impor gula kristal mentah diperuntukkan untuk 
memenuhi kebutuhan gula nasional yang mengalami peningkatan se�ap tahunnya dan belum 
dapat sepenuhnya terpenuhi apabila hanya mengandalkan produksi dalam negeri. 
Peningkatan kunsumsi gula secara umum dipengaruhi oleh petumbuhan penduduk, konsumsi 
gula per kapita serta perkembangan industri yang menggunakan gula sebagai input utamanya, 
seper� industri makanan dan minuman. Berdasarkan Permendag No. 20 Tahun 2021 tentang 

Impor Gula dan Kembang Gula Indonesia Didominasi oleh Gula Kristal Mentah

Tabel 26. Impor Gula dan Kembang Gula Indonesia,2019-2022

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)
*Ket: Februari 2022 Angka Sementara

K e b i j a k a n  d a n 
Pengaturan Impor, 
terdapat �ga pos HS 
gula kristal mentah 
atau raw sugar yaitu: 
HS 1701.12. 00; HS 
1701.13.00; dan HS 
1701.14.00. Dalam 
hal ini, yang menjadi 
cakupan tata niaga 
adalah     raw sugar dari tebu atau bit dengan ICUMSA lebih dari 600 IU. Dari ke�ga HS 
tersebut, realisasi impor atas gula kristal mentah HS 1701.14.00 adalah yang paling 
dominan. 
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Apabila dilihat lebih de�l, importasi gula kristal mentah Indonesia pada HS 1701.14.00 
berasal dari beberapa negara dengan pangsa yang rela�f sama. Pada tahun 2021, pangsa 
impor gula kristal mental asal India sebesar 33,65%, diiku� oleh Australia (26,13%), Brasil 
(20,41%), dan Thailand (19,81%) (Tabel 27).  Diversifikasi asal impor sangat pen�ng 
mengingat kebutuhan domes�k gula nasional yang besar karena jumlah penduduk 
Indonesia yang banyak, namun di sisi lain masa panen tebu sebagai bahan baku gula sangat 
ditentukan oleh kondisi iklim dimana masa giling tebu umumnya terjadi selama empat 
hingga lima bulan. Musim giling tebu di Indonesia tahun 2022 diperkirakan akan dimulai 
pada bulan Mei, sehingga untuk memenuhi kebutuhan nasional khususnya selama 
Ramadhan, maka impor gula perlu dilakukan. Dalam hal ini, Indonesia mendatangkan gula 
kristal mentah dari Thailand, India, dan Australia pada awal tahun 2022 ini. Masa panen 
tebu di Thailand umumnya dimulai bulan November dan berakhir bulan Mei, sedangkan 
masa panen tebu di India terjadi pada periode Desember hingga Maret.

Negara Asal Impor Gula Kristal Mentah Indonesia Rela�f Terdiversifikasi 

Tabel 27. Negara Asal Impor Gula Kristal Mentah HS 1701.14.00 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)

  Ket: Januari 2022 Angka Realisasi

Permintaan impor gula domes�k lebih dipengaruhi oleh faktor permintaan sektor industri 
maupun konsumsi masyarakat dibandingkan dengan faktor harga. Secara kebetulan, 
harga gula dunia di awal tahun 2022 sedikit mengalami penurunan dibandingkan dengan 
harga periode Agustus-November. Pada Februari 2022, harga gula dunia sebesar USD 0,39 
per kg atau turun 8,03% dibandingkan harga Agustus 2021 yang mencapai USD 0,43 per 
kg. Namun demikian, harga gula dunia di awal 2022 masih lebih �nggi dibandingkan 
dengan periode awal pandemi Covid-19 tahun 2019/2020. Selama �ga tahun terakhir, 
pasar gula dunia mengalami defisit sehingga mendorong adanya kenaikan harga gula 
internasional. Proses pemulihan pasar gula global tengah berjalan dengan perkiraan 
produksi  yang lebih baik di India dan Thailand, namun terjadi penurunan produksi di Brasil 
akibat adanya kerusakan lahan tebu pada semester kedua tahun lalu serta masih 
dibayangi oleh merebaknya varian Omicron secara global.

45



Kinerja Impor Indonesia

46

Impor Serealia (termasuk Gandum dan 
Meslin) Indonesia Naik di Bulan Februari 2022

Oleh: Sefiani Rayadiani

Produk Serealia (HS 10) atau dikenal juga dengan sebutan biji-bijian merupakan 
sekelompok tanaman yang ditanam untuk dipanen biji atau bulirnya sebagai sumber 
karbohidrat/pa�. Kebanyakan Serealia termasuk dalam anggota dari suku padian-padian 
(Poaceae atau Gramineae) dan memiliki nilai ekonomi �nggi.  Adapun produk Serealia 
mencakup Gandum dan Meslin, Gandum Hitam, Barli, Oat, Jagung, Beras, Bu�ran 
Sorghum, dan Buckhwheat, Millet, dan Biji Canary; Serealia Lainnya. 

Di bulan Februari 2022 impor Serealia (HS 10), termasuk di dalamnya Gandum dan Meslin, 
menunjukkan peningkatan baik secara nilai maupun impor. Nilai impor produk Serealia pada 
bulan Februari 2022 mencapai USD 380,55 Juta, naik  10,31% dari bulan Januari 2022 (MoM) 
dan naik 38,25% dibandingkan dari bulan Februari 2021 (YoY) (Grafik 20). Peningkatan nilai 
impor produk Serealia di bulan Februari 2022 dipicu oleh naiknya nilai impor Biji Gandum 
Tanpa Cangkang, Cocok untuk Konsumsi Manusia (HS 1001.99.12) sebesar 15,81% (YoY) 
(Badan Pusat Sta�s�k, 15 Maret 2022). Sementara volume impor Serealia di Februari 2022 
mencapai 1,02 Juta Ton. Dibandingkan dengan bulan Januari 2022, volume impor produk 
Serealia pada Februari 2022 meningkat 11,27% (MoM). Produk ini juga naik �pis sebesar 
3,33% apabila dibandingkan dengan bulan Februari 2021 (YoY) (Tabel 28). 

Grafik 20. Perkembangan Nilai &Volume Impor Produk Serealia Indonesia

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)

*Ket: Februari 2022 Angka Sementara
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Apabila dilihat lebih de�l terlihat bahwa produk Gandum dan Meslin (HS 1001) 
mendominasi dalam nilai impor produk Serealia Indonesia dengan pangsa mencapai 
90,75% di bulan Januari 2022 (Tabel 28). Begitupula terhadap volume impor produk 
Serealia di bulan yang sama, Gandum dan Meslin menguasai sekitar 91,44% (Tabel 29). 
Dengan demikian, kinerja produk Serealia akan sangat dipengaruhi oleh bagaimana 
kinerja impor produk Gandum dan Meslin. Hal ini �dak jauh berbeda dengan kondisi di 
tahun 2021 dimana pangsa impor Gandum dan Meslin juga sangat dominan. 

Tabel 28. Perkembangan Nilai Impor Produk Serealia Indonesia Berdasarkan HS 4 Digit

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)

Ket: Januari 2022 Angka Realisasi

Di Indonesia, Gandum dan Meslin merupakan bahan baku terigu produk mie instan, ro�, 
dan sebagainya. Secara keseluruhan, pada periode Januari 2022, nilai impor Gandum dan 
Meslin (HS 1001) tumbuh 54,76% (YoY) dari sebesar USD 738,05 Juta di bulan Januari 2021 
menjadi USD 841,30 Juta (Tabel 28). Volume impor Gandum dan Meslin Indonesia pada 
Januari 2022 mencapai 841,39 Ribu Ton, naik 13,99% (YoY) (Tabel 29). Berkembangnya 
bisnis makanan berbasis terigu dan juga kebutuhan bagi industri pakan serta konflik Rusia-
Ukraina memicu aksi beli Gandum lebih banyak dan mendorong naiknya impor produk 
Gandum dan Meslin Indonesia.

Tabel 29. Perkembangan Volume Impor Produk Serealia Indonesia Berdasarkan HS 4 Digit



      Meslin bagi
Indonesia di tahun 2021, kini di bulan Januari 2022 tempatnya telah digan�kan oleh Brasil. 
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Menurut asalnya, impor Gandum dan Meslin (HS 1001) terbesar Indonesia di bulan 
Januari 2022 berasal dari Australia dengan volume mencapai 362,00 Ribu Ton (43,00%). 
Australia masih menjadi pemasok utama Gandum dan Meslin Indonesia seper� halnya 
pada tahun 2021. Impor gandum dan meslin terbesar Indonesia berikutnya dipasok oleh 
Brasil dengan volume 223,79 Ribu Ton (26,60%). Diiku� Argen�na dengan volume 122,71 
Ribu Ton (14,59%). Setelahnya, ada Kanada dengan volume impor Gandum dan Meslin 
88,87 Ribu Ton (10,56%), serta dari India seberat 29,40 Ribu Ton (3,49%). Sedangkan impor 
Gandum dan Meslin dari Ukraina hanya mencapai 1,11 Ribu Ton (0,13%) (Tabel 30).

Jika merujuk pada tabel di 
atas, meletusnya konflik 
R u s i a - U k r a i n a  p a d a 
tanggal 24 Februari 2022 
dinilai �dak akan terlalu 
memengaruhi pasokan 
G a n d u m  d a n  M e s l i n 
Indonesia. Pasalnya, posisi 
Ukraina sebagai negara 
terbesar kedua pemasok 
Gandum dan 

Australia Masih Menjadi Pemasok Terbesar Gandum dan Meslin Indonesia di 
Awal Tahun 2022

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)Ket: Januari 2022 Angka Realisasi

Tabel 30. Negara Asal Impor Produk Gandum dan Meslin (HS 1001) 

Bahkan di bulan Februari 2022, nilai impor Serealia (termasuk Gandum dan Meslin di 
dalamnya) asal Ukraina hanya sebesar USD 14,06 Juta atau memiliki pangsa impor 
berkisar 3,70% (Grafik 21). 

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)*Ket: Februari 2022 Angka Sementara

Grafik 21. Nilai, Pertumbuhan & Pangsa Impor Serealia (HS 10) Menurut Negara Asal,
Februari 2022
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Ukraina �dak lagi menjadi salah satu pemasok terbesar produk Serealia (termasuk 
Gandum dan Meslin) meskipun nilai impornya di bulan tersebut melonjak 758,56% 
(MoM). Pada Februari lalu, mayoritas impor Serealia Indonesia berasal dari Australia 
dengan nilai USD 126,54 Juta (33,25%), Brasil sebesar USD 61,08 Juta (16,05%), dan 
Argen�na sebesar USD 95,03 Juta (24,97%). Selain itu, impor Serealia Indonesia juga 
berasal dari Kanada sebesar USD 34,49 Juta (9,06%), India sebesar USD 25,48 Juta (6,69%), 
dan Amerika Serikat sebesar USD 17,49 Juta (4,60%) pada Februari 2022 (Grafik 22). 

Di�njau dari pertumbuhan secara month on month (MoM), impor asal Ukraina, Amerika 
Serikat, dan Argen�na mengalami pertumbuhan yang signifikan di bulan Februari 2022 
dengan pertumbuhan masing-masing sebesar 758,56%, 397,67%, dan 123,76%. 
Sebaliknya, impor dari Thailand, Pakistan, dan Brasil mengalami penurunan terdalam di 
bulan yang sama (Grafik 22).

Adapun stok gandum di tanah air di bulan 
Februari-Maret 2022 berdasarkan data 
APTINDO berkisar 1,20 Juta Ton atau setara 
dengan tepung terigu sebanyak 986,26 
Ribu Ton sedangkan stok di Perum BULOG 
per tanggal 4 Maret 2022 mencapai 262,86 
Ton. Stok gandum dalam negeri tersebut 
diperkirakan dapat bertahan selama dua 
bulan hingga April 2022 atau dapat 
memenuhi kebutuhan tepung terigu 
selama bulan puasa dan lebaran 2022.

Meskipun perang Rusia-Ukraina belum berdampak signifikan terhadap pasokan Gandum 
dan Meslin Indonesia di bulan Februari 2022, namun intensitas konflik kedua negara 
tersebut yang belum akan berakhir dalam waktu dekat mengancam terganggunya 
produksi dan distribusi pasokan gandum secara global, termasuk bagi Indonesia. Rusia 
dan Ukraina sendiri telah melarang ekspor Gandum untuk mengamankan pasokan dalam 
negeri mereka dan menghindari lonjakan harga di tengah perang yang semakin intensif. 
Hingga tanggal 21 Maret 2022, beberapa negara lainnya (seper� Hongaria, Mesir, 
Lebanon, Aljazair, Moldova) juga turut melarang ekspor Gandum guna menyediakan 
pasokan domes�k bagi rakyatnya. Argen�na sebagai salah satu ekspor�r Gandum dunia 
juga tengah menciptakan mekanisme untuk menjamin pasokan gandum untuk pabrik 
penggilingan lokal. Sementara itu, Turki juga akan melakukan pengaturan berkala atas 
ekspor Tepung Gandumnya. Pemerintah Bulgaria juga tengah mempersiapkan 
kemungkinan krisis pangan  (Validnews, 2022)

Wheat and Meslin Sumber: Google Image, 2022
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Pasca invasi Rusia ke Ukraina, harga gandum dunia meningkat di bulan Februari 2022 
akibat ke�dakpas�an pasokan global dari kedua negara tersebut. Pergeseran permintaan 
Gandum ke negara ekspor�r Gandum lainnya (selain dari Rusia dan Ukraina) telah 
mengangkat harga patokan Gandum asal Amerika Serikat, dimana harga Wheat (US No.2, 
So� Red Winter) naik 2,52% (MoM) dari sebesar USD 378,5/Ton di bulan Januari 2022 
menjadi USD 386,00/Ton dan harga Wheat (US No.2, Hard Red Winter) naik 1,98% (MoM) 
dari USD 303,75/Ton menjadi USD 311,75/Ton. Peningkatan harga terjadi juga pada 
Gandum yang berasal dari Argen�na yang naik 2,63% (MoM), Australia naik 2,33% (MoM), 
dan Kanada naik 3,56% (MoM). Sebaliknya, pengurangan ak�vitas perdagangan Rusia dan 
Ukraina menyebabkan harga gandum Rusia (Wheat (Russian Federa�on, milling offer, 
f.o.b., deep-sea ports) turun sebesar 4,82% dari bulan Januari 2022 (MoM) dan harga 
gandum asal Ukraina (Wheat, Ukraine, milling, offer, f.o.b.) turun 5,28% (MoM) (Grafik 22).

Dengan adanya lonjakan tajam pada harga gandum secara global, maka akan sangat 
memengaruhi kemampuan Indonesia dalam menjaga pasokan dan harga tepung terigu, 
mie instan, ro� bahkan produk lainnya yang berbahan dasar gandum dan �ngkat inflasi 
domes�k. Kenaikan harga mie instan dan produk berbahan dasar gandum lainnya akan 
tergantung pada seberapa lama perang Rusia-Ukraina dan ke�dakpas�an berlangsung. 
Potensi kenaikan harga mie instan dan produk berbahan dasar gandum lainnya akan jauh 
lebih kecil jika intensitas invasi Rusia ke Ukraina tersebut �dak berlangsung lama. Namun 
pada gilirannya berapapun kenaikan harga tepung terigu, mie instan dan produk berbasis 
gandum lainnya akan mendorong kenaikan inflasi harga pangan di dalam negeri dan 
merugikan masyarakat berpenghasilan rendah.

Harga Gandum di Pasar Internasional Melonjak Pasca Invasi Rusia ke Ukraina

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, Maret 2022)

*Ket: Februari 2022 Angka Sementara

Grafik 22. Perkembangan Harga Gandum di Pasar Internasional, Februari 2017-2022 (dalam 
USD/Ton)
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Untuk mengan�sipasi ancaman bahan pangan (khususnya Gandum dan Meslin) yang 
di�mbulkan oleh konflik Rusia-Ukraina, Kementerian Perdagangan telah berkoordinasi 
dengan para pelaku usaha untuk mengamankan stok Gandum dan Meslin nasional bagi 
konsumsi masyarakat dan kebutuhan industri  dengan mencari sumber pemasok Gandum 
dan Meslin alterna�f. Beberapa negara yang dinilai dapat menggan�kan posisi Ukraina 
dalam memasok Gandum dan Meslin bagi Indonesia adalah Australia, Brasil, India, 
Kanada, Pakistan, dan Argen�na meningat keenam negara tersebut diproyeksikan 
menjadi produsen utama Gandum di tahun 2022 (FAO, 2022)

Kementerian Perdagangan Diversifikasi Negara Pemasok Gandum Guna 
Mengamankan Stok

Selain mengupayakan diversifikasi negara pemasok, Kementerian Perdagangan juga 
mengajak kepada pelaku usaha dan masyarakat untuk mengutamakan konsumsi pangan 
lokal dan melakukan subs�tusi Gandum dengan bahan baku lainnya, di antaranya Ubi 
Kayu, Ubi Jalar, Jagung, Sukun, dan lainnya. Diharapkan dengan adanya diversifikasi 
pangan, ketergantungan akan pasokan impor Gandum dan gejolak harga Gandum akan 
berkurang dan Indonesia dapat membangun kemandirian pangan dan kedaulatan pangan 
di tengah krisis Rusia-Ukraina.
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